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 Abstrak 

Akhlakl adalah kebiasaanl atau sikapl yang mendalaml dalam jiwal manusia dimanal 

timbul perbuatanl dengan mudahl dan mudah tanpal mempertimbangkan terlebihl 

dahulu yangl dilakukan lberulang-ulang hinggal menjadi kebiasaanl dan perbuatanl itu 

bisal mengarah padal perbuatan yangl baik ataul buruk. Etika adalahl ilmu yangl 

mengkaji baik danl buruk denganl mempertimbangkan perbuatan manusial secara 

rasional, terutama dalam hal pemikiran, perasaan, dan tujuan perbuatan, serta 

membahas baik dan buruk serta teori tentang moral dan cara berperilaku di 

masyarakat. Moral adalah seperangkat prinsip, nilai, atau standar yang mengarahkan 

perilaku manusia mengenai apa yang dianggap benar atau salah yang berhubungan 

dengan etika dan biasanya dipengaruhi oleh budaya, agama, pendidikan, serta 

pengalaman individu. Perbedaan akhlak, moral dan morall adalah bagianl yang 

membicarakanl masalah baikl dan burukl dengan ukuranl wahyu ataul Al-Qur’anl dan 

lhadis. 

Kata Kunci : lakhlak, moral, etika 

Abstract 

Morals are habits or attitudes that are deep l in thel human soull where actionsl arise 

easilyl and effortlessly without priorl consideration which l are done repeatedlyl until 

theyl become habitsl and thesel actions can l lead tol good or bad l actions. Ethics is a 

sciencel that examines good l and lbad by considering human l actions rationally, 

especially in terms of thoughts, feelings and goals of actions, as well as discussing 

good and bad as well as theories about morals and how to behave in society. Morals 
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are a collection ofl principles, lvalues, or standards that guide l human behavior 

regarding what l is consideredl right orl wrong related to ethics and are usually 

influenced by culture, religion, education, and individual experience. The differences 

between morals, morals and morals are the part that discusses good and bad issues 

based on revelation or the Qur’an and hadits. 

Keywords: morals, morals, ethics 

 

Pendahuluan 

Agamal Islam mengaturl berbagai aspekl dalam lkehidupan, antara llain : akhlak, etika, 

lmoral dan llain-lain. Semual tercantum dalaml qur’anl dan lhadist. Timbulnya kesadaranl 

akhlak danl pendirian manusial terhadap-Nyal adalah pangkalanl yang menetukanl corak 

hidupl manusia. Dalaml kehidupan lsehari-hari, terutamal dalam lpergaulan, kita mampul 

menilai lperilaku seseorang, apakahl itu baikl atau lburuk. Hal tersebutl dapat terlihatl dari 

caral bertutur lkata dan bertingkahl laku. lAkhlak, moral, danl etika masingmasingl individu 

lberbeda-beda, hall tersebut dipengaruhil oleh lingkunganl internal danl eksternal ltiap-tiap 

lindividu. 

Dil era kemajuanl Teknologi seperti saatl ini, sangatl berpengaruh terhadapl 

perkembangan lakhlak, moral, danl etika lseseorang. Kita amatil perkembangan perilakul 

seseorang padal saat inil sudah jauhl dari ajaranl Islam, sehinggal banyak kejadianl 

masyarakat saatl ini yangl cenderung lmengarah pada perilakul yang kurangl baik.  

Berdasarkanl uraian ldiatas, maka kamil bermaksud menyusunl makalah inil dengan 

alasanl ingin mengetahuail lebih jauhl lagi apal perbedaan antaral akhlak, etikal dan morall 

serta inginl mengetahui keburukan akhlak dan dampaknya terhadap kehidupan manusia dan 

cara memperbaikinya lagi. 

 

Metode Penelitian 

Kajianl dari penelitian inil menggunakan kajian l literatur yangl diambil sesuail dengan 

pokokl pembahasan danl analisis secaral mendalam sehinggal dapat diambill kesimpulan danl 

temuan ldalam penelitian. Literatur l yang diambill dari artikel dan ljurnal. 
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Hasil dan Pembahasan 

Pengertian Akhlak 

Akhlakl berasal l daril bahasa larab “lkhuluqun” yangl menurut lughatl lberarti budil 

pekerti ataul lperangai, tingkahl laku ataul ltabi’at. Selanjutnyal definisi akhlakl yangl menurutl 

bahasa berartil budil lpekerti, perangai ataul tingkahl lakul dan tabiaatl ataul watakl dilahirkan 

karenal hasill lperbuatan yang ldiulang-ulangl sehinggal menjadi biasa
1
 

Daril pengertianl diatasl menunjukan bahwal akhlakl adalahl kebiasaan ataul sikapl yangl 

mendalam dalaml jiwal manusial dimana timbull perbuatanl denganl mudah danl gampangl 

tanpal mempertimbangkan terlebihl dahulul yangl dilakukan berulangulangl hinggal menjadil 

kebiasaan ldan perbuatanl itul bisa mengarahl padal perbuatanl yang baikl ataul lburuk. 

Rasulullah SAWl bersabda: lArtinya: “Orangl mukmin yangl sempurnal imannyal adalah 

yangl lpaling baikl akhlaknya.” (HR, lTirmidzi) 

Adapunl menurut l Imaml Al-Ghazalil mengatakanl akhlakl adalah “sifatl yangl tertanaml 

dalam jiwal yangl menimbulkanl perbuatan-perbuatanl denganl gampangl dan lmudah, tanpal 

lmemerlukan pemikiran danl lpertimbangan”.
2
 

Sedangkanl menurut paral ahli dasarl akhlak itul adalah adatl kebiasaan, yangl harus 

dinilail dengan lnorma-norma yangl ada dalaml Al-Qur‟anl dan Sunahl Rasul kalaul sesuai 

ldikembangkan kalau tidakl harus lditinggalkan.
3
 Sedangkanl tujuanl dari akhlakl itul sendiril 

adalah menanaml tumbuhkanl rasal keimanan yangl lkuat, menanaml kembangkan kebiasaanl 

dalaml melakukanl amal libadah, lamal lsoleh, dan akhlakl yangl lmulia. Menumbuh 

kembangkanl semangat l untukl mengolah danl sekitarl sebagail anugrah Allahl SWTl kepadal 

manusia. 

Akhlakl tidak terlepasl dari aqidahl dan lsyariah. Oleh karenal itu, akhlakl merupakan 

polal tingkah lakul yang mengakumulasikanl aspek keyakinanl dan ketaatanl sehingga 

tergambarkanl dalam perilakul yang lbaik. 

Akhlakl merupakan perilakul yang tampakl ( terlihat ) denganl jelas, baikl dalam lkata-

kata lmaupun perbuatan yangl memotivasi olehl dorongan karenal Allah. Namunl demikian, 

banyakl pula aspekl yang berkaitanl dengan sikapl batin ataupunl pikiran, sepertil akhlak 

diniyahl yang berkaitanl dengan berbagail aspek, yaitul pola perilakul kepada lAllah, sesama 

lmanusia, dan lpola perilaku kepadal alam. 
                                                           

1
 Abudinl Nata, Akhlakl Tasawuf danl Karakter (Jakartal: Rajawali lPers, 2014), lhlm. 81 

2
 Yunaharl Ilyas, lKuliah Akhlak, (Yogyakartal, LPPI, l2000), hlm. 8 

3
 Mudhor Ahmad, Etika dalaml Islam, t.t lhlm. 15 
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Akhlakl juga terbagail kepada dual macam yaitul akhlak terpujil dan akhlakl tercela. 

Akhlakl terpuji dinamakanl akhlak alkarimahl (akhlak lmahmudah). Sedangkan akhlakl 

tercela dinamakanl akhlak lmazmumah.
4
 Seseorang yangl memiliki akhlakl terpuji danl 

tercela karenal dipengaruhi olehl hati (all-qalb) terdapatl pada sanubaril yang lterdalam. 

Jelasnya, perbuatanl terpuji danl tercela dalaml lingkup akhlakl bukan didasarkanl pada 

pertimbanganl akal, tradisil atau lpengalaman, tetapi karenal bisikan hatil nurani yangl ada 

padal setiap orangl itu lsendiri.
5
 

Daril penjelasan tentangl akhlak, dapatl ditarik suatul pengertian yangl lebih ljelas, 

bahwa akhlakl memiliki maknal yang lebihl luas danl mendalam. Danl perbuatan baikl dan 

burukl dalam lilmu akhlak bersandarkanl dari agamal Islam yaitul lAl-Qur’anl danl lHadis, 

bukan daril akall lpikiran atau daril teoril lfilsafat. 

Pengertian Moral 

Morall ataul moralitasl berasal daril katal bahasal latin mosl (ltunggal), moresl (jamak), 

danl lkata moralisl bentuk jamakl moresl memllikil makna lkebiasaan, lkelakuan, lkesusilaan.
6
 

Dalam lKamus Besar Bahasal Indonesia (KBBIl), kata morall berarti mempunyail dua lmakna. 

Pertama, ajaranl tentang baikl buruk yangl diterima umuml mengenai lperbuatan, sikap, 

lkewajiban, dan lsebagainya; dan lkedua, kondisi mentall seseorang yangl membuat seseorangl 

melakukan suatul perbuatan ataul isi lhati/keadaan perasaanl yang terungkapl melalui 

lperbuatan.
7
  

Pengertian Etika 

Istilahl lain yangl sama denganl moral adalahl etika danl akhlak. Etikal berasal daril kata 

lethiek (Belanda), ethicsl (Inggris), danl ethos (lYunani) yang berartil kebiasaan, lkelakuan.
8
 

Istilah Morall seringkali digunakanl secara silihl berganti denganl akhlak. Berbedal dengan 

akall yang dipergunakanl untuk merujukl suatu lkecerdasan, tinggi rendahnyal intelegensia, 

kecerdikanl dan lkepandaian. Kata morall atau akhlakl digunakan untukl menunjukkan suatul 

perilaku baikl atau lburuk, sopan santunl dan kesesuaiannyal dengan lnilai-nilai lkehidupan. 

 

                                                           
4
 All Mawardi, lEtika, Moral ldan Akhlak, lJurnal Fakultas lPendidikan Agama lIslam Politeknik lNegeri 

Lhokseumawe l2013, http://jurnal.pnl.ac.id.pdf (diaksesl pada ltanggal 23 Junil 2015). 
5
 Ibid. 2015. 

6
 A. Gunawanl Setiardja, lDialektika Hukum ldan Moral ldalam Membangun lMasyarakat Indonesia, 

(Yogyakartal: kanisius l1990), hlm.90 l 
7
 lDepdikbud, Kamus lBesar Bahasa lIndonesia, (Jakarta: lBalai Pustaka, l1989), hlm.592 

8
 lA. Gunawan lSetiardja, Dialektika lHukum dan lMoral dalam lMembangun Masyarakat 

lIndonesia,hlm.91 
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Perbedaan Akhlak, Moral dan Etika 

Untuk melihat lakhlak, Etika dan morall dalaml hal lperbedaan, Rosihin lAnwar 

menjelaskan segil perbedaan yangl menjadi ciril khas lmasing-masing. lPertama, akhlak 

merupakanl istilah yangl bersumber daril Al-Qur’anl danl lal-Sunnah. Menentukanl baikl danl 

buruk, layakl ataul tidakl suatu lperbuatan, sifat l danl perangai dalaml akhlakl bersifatl universal 

danl barometerl ataul ukurannya daril ajaranl Allahl Swt danl lRasul-lNya.Sementara morall danl 

etikal merupakan flsafatl lnilai, pengetahuanl tentang lnilai-nilail danl kesusilaan baikl dan 

lburuk.
9
 

Intinyal dari perbedaanl yang dikemukanl oleh Roshinl Anwar bahwal moral danl etika 

bersumberl dari akall sehat danl hati nuranil moral danl etika bersifatl temporer danl sangat 

bergantungl pada aliranl filosofi yangl menjadi suatul paham.Pemaparanl tentang perbedaanl 

keempat terminologil ini jugal dipekuat olehl Al-Mawardil yang berargumenl bahwa Etikal 

adalah suatul ilmu yangl mengkaji tentangl persoalan baikl dan burukl berdasarkan akall 

pikiran lmanusia. Sedangkan morall adalah suatul hal yangl berkenaan denganl baik danl 

buruk denganl ukuran tradisil dan budayal yang dimilikil seseorang ataul sekelompok lorang.  

Berbedal dengan letika dan lmoral, akhlak adalahl bagian yangl membicarakan lmasalah 

baik danl buruk denganl ukuran wahyul atau lAl-Qur’anl dan lhadis. Akhlak adalahl sikap ataul 

prilaku baikl dan burukl yang dilakukanl secara lberulang-ulang danl diperankan olehl 

seseorang tanpal disengaja ataul melakukan pertimbanganl terlebih ldahulu. Akhlak yangl 

terpuji dinamakanl akhlakal karimahl (akhlak lmahmudah). Sedangkan, akhlakl buruk ataul 

tercela ldinamakan akhlak lmazmumah.
10

 

Lebihl lanjut, lAl-Mawardi jugal mengatakn bahwal seseorang akanl berakhlak baikl 

atau sebaliknyal karena dipengaruhil oleh hatil (al lqalb) yang adal pada sanubaril yang 

lterdalam. Artinya, bahwal perbuatan baikl atau burukl dalam kategoril akhlak bukanl 

didasarkan kepadal pertimbangan lakal, tradisi ataul pengalaman, tetapil karena bisikanl hati 

sanubaril yang adal pada setiapl orang litu. Menurut Ibnl Arabi yanagl uga dikutifl oleh 

AlMawardi, doronganl untuk melakukanl perbuatan baikl atau sebaliknyal adalah karenal 

pada diril seseorang itul terdapat tigal model lnafsu, yaitu nafsul syahwaniyyah, nafsul 

ghadabiyyah danl nafsu lanhathiqah 

                                                           
9
 Rosihin Anwar, Akhlak Tasawuf ( Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 20. 

10
 lAl Mawardi, lEtika, Moral ldan akhlak, Jurnall Fakultas lPendidikan Agama lIslam Politeknik lNegeri 

Lhokseumawe l2013, http://jurnal.pnl.ac.id.pdf. (diaksesl pada ltanggal 23 lJuni 2015). 
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Jadi Adanyal perbedaan daril akhlak, morall dan letika, bahwa perbedaanl tersebut bisa 

dilihatl dari asall kata, ilmul bahasan yangl terkait danl praktik ataul imlementasinya dalaml 

kehidupan. 

Akhlak Buruk 

Sebeluml memberikan definisil tentang hall yang berkaitanl dengan akhlakl buruk, perlul 

diketahui bahwa teori yangl pernah dikemukakanl oleh Lambrossol dalam Lari
11

 danl para 

pengikutnyal yang percayal akan adanyal manusia yangl terlahir sebagail penjahat. 

Pendapatnyal ini telahl ditolak olehl para ahlil sesuai denganl bidangnya. Sepertil Alexis 

lCarrel, seorang sarjanal kebangsaan lPrancis, yang menyatakanl bahwa, manusial yang 

terlahirl sebagai lpenjahat, seperti dikemukakanl oleh Lambrossol tidaklah lbenar. Yang adal 

adalah orangl yang terlahirl dalam keadaanl kurang sempurnal dan kemudianl menjadi 

lpenjahat. Pada lkenyataannya, kebanyakanl penjahat adalahl orang-orangl normal. Bahkanl 

bisa jadi ial lebih lpandai dari paral polisi danl hakim
12

. 

Dampak Akhlak Buruk 

Hamkal mengemukakan; kital ini lmanusia, terjadi daripadal jasmani, rohanil dan 

lnafsunya; tubuh, nyawal dan lnafsu. Kita bukanl Malaikat yangl semata-matal Rohaniat. 

Kitapunl bukan Iblisl yang lsemata-mata apil yang penuhl kenafsuan. Tetapil kitapun bukanl 

semata-matal binatang. Sebabl kita dapatl menimbang manal yang lbaik, mana yangl buruk, 

manal yang manfaatl dan manal yang berbahaya
13

. Kalaul terus menerusl berbuat maksiatl 

tandanya lukal sudah, dial tidak takutl lagi kepadal azab siksal Allah. Dial sudah diperintahl 

oleh lhawa nafsunya danl dilepaskannya dirinyal daripada perintahl Allah
14

. 

Upaya Memperbaiki Akhlak Buruk 

Saatnyal bagi Ummatl Islam untukl lebih terbukal lagi dalaml mencari ilmul agama 

ltanpa fanatik kepadal golongan ataul guru tertentul karena Ummatl sudah semakinl dewasa 

danl sarana informasil telah berkembangl pesat sehinggal tidak adal alasan lagil bagi Ummatl 

Islam untukl mengatakan “tidakl tahu”, akanl tetapi yangl lebih tepatl adalah “tidakl mau 

ltahu”. Ikhlas dalaml menjelaskan suatul permasalahan denganl niat supayal Ummat 

beribadahl kepada Allahl dengan benarl dan baikl sesuai tuntunanl Nabi Muhammadl SAW 

                                                           
11

 Sayyidl Mujtaba lMusawi Lari, lEtichs and lSpritual Grawth, trj. Ahsinl Muhammad ldan Ruswan lD 

(Bandung: lPustaka Hidayah, l 2006). Hlm. 33 
12

 Ibid. Hlm. 33 
13

 lHamka, Iman ldan Amal lSaleh (Kuala lLumpur: Pustaka lMelayu Baru, l1983). Hlm. 36 
14

 Ibid. Hlm. 48 
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paral Sahabat lBeliau. Berdakwah mengajakl manusia kepadal Allah danl RasulNya agarl 

selamat dil dunia danl di lakhirat, dengan penyertaanl perubahan sikapl dan perilakul yang 

jugal dapat dijadikanl rujukan danl diteladani bagil yang lain
15

. Bukanl mengajak manusial 

kepada ldirinya, kelompoknya, golongannyal atau lkepentingannya, melainkan sesuail 

dengan apal yang telahl diperintahkan olehl Yang Mahal Kuasa. Belajarl ikhlas danl berlapang 

dadal dalam menyikapil perbedaan lpendapat selama masihl dalam lkoridor. Sunnah salingl 

menghormati, menghindaril memfitnah dan memprovokasil karena dalaml al-Quranl telah 

disebutkanl bahwa umatl Islam semual bersaudara danl semoga semual pada akhirnyal sama-

samal masuk lsurga, meskipun disisil lain lsenantiasa ada lperbedaan, termasuk amalanl dan 

ibadahl Sunnah
16

. 

Usahal untuk membentukl dan memeliharal agar perilakul buruk tidakl berkembang, 

makal perlu disemail rasa danl kekuatan lpersaudaraan, sehingga setiapl individu memiliki 

ikatanl antara yangl satu denganl yang llain. Mengetahui akhlak yang buruk serta bahaya-

bahaya yang akan ditimbulkan darinya, menyebabkan orang enggan untuk melakukannya 

dan berusaha menjauhinya. Orang yang demikian pada akhirnya akan terhindar dari 

berbagai perbuatan yang dapat membahayakan dirinya. Dengan demikian secara ringkas 

dapat dikatakan bahwa Ilmu Akhlak bertujuan untuk memberikan pedoman atau 

penerangan bagi manusia dalam mengetahui perbuatan yang baik atau yang buruk. 

Terhadap perbuatan yang baik ia berusaha melakukannya, dan terhadap perbuatan yang 

buruk ia berusaha untuk menghindarinya. 

Kesimpulan 

Perbedaan dari masing-masing terminologi tersebut dilihat dari asal-ushul, teori, ilmu 

terkait, dan kemudian dari penerapannya. Jika dari segi asal kata, maka ketiga terminologi 

tesebut memiliki asal-usul yang berbeda seperti akhlak berasal dari agama Islam. 

Kemudian moral dan etika berasal dari ilmu filsafat yang pada akhirnya melahirkan aliran 

atau paham dalam filsafat itu sendiri. Kegiatan l dan perbuatanl yang melekatl pada manusial 

tersebut menunjukkanl bahwa perbuatanl ibadah tidakl terbatas padal shalat, lpuasa, zakat 

yangl biasa disebutl ibadah lmahdah, tetapi ibadahl meliputi segalal tindak tandukl serta 

perbuatanl dalam lmenjalankan peranannya sebagail manusia dil muka bumil yaitu diberikanl 

                                                           
15

 Ahmadl Zuhdi, lDakwah Sebagai lIlmu dan lPerspektif Masa lDepannya (Bandung: lAlpabeta, 2016). 
Hlm. 27 

16
 Ibid. Hlm. 88 
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kepercayaan sebagail khalifah lAllah. Tindakan morall yang baikl dan lmulia, merupakan 

wujudl ibadah yangl meliputi keseluruhanl kegiatan manusial dalam hdupl di dunial ini, baikl 

kegiatan duniawil sehari-lhari, bila aktifitasl itu dilakukanl dengan sikapl batin sertal niat 

pengabdianl dan lpenghambaan diri lkepadaNya. 
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